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I

SUMMARY

FITRI ROMADHON. The effect of lime, PSB consortium and organic matter 

combination to PSB population, available P and growth of sweet com {Zea Mays 

Saccharata Sturt.) planted on lowland originated soil (Supervised by DULLAH

TAMBAS and MARSI).

The background of this current research is the fact that acid soil has low P 

availability. This research was aimed to study the effect of lime, PSB consortium 

and organic matter combination to PSB population, available P and growth sweet 

com (Zea Mays Saccharata Sturt.) planted on soil media collected from lowland

field.

This research has been done ffom December 2006 to May 2007 at green

house and at Chemistry, Biology, and soil Fertility Laboratory, Soil Science

Departement, Agricultural Faculty, Sriwijaya University. The method applied in 

this current research was pot experiment based on Completely Randomized Design 

with ten treatments and four replications.

The results of this current experiment showed that 100 ml PSB (10 kg soil)-1 

33,3 g organic matter (10 kg soil)'1 and 8,2 g lime (10 kg soil)'1 was the best 

combination to increase soil available P. Meanwhile, combination of 33,3 g organic 

matter (10 kg soil)'1 and 8,2 g lime (10 kg soil)'1 increased sweet com {Zea Mays 

Saccharata Sturt.) growth very significantly.



RINGKASAN

FITRI ROMADHON. Pengaruh Kombinasi Kapur, Konsorsium BPF dan Bahan 

organik Terhadap Populasi BPF, P-tersedia dan Pertumbuhan Tanaman Jagung 

Manis {Zea Mays Saccharata Sturt.) pada Tanah masam asal Rawa Lebak. 

(Dibimbing oleh DULLAH TAMBAS dan MARSI).

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya ketersediaan fosfat pada 

tanah - tanah masam yang terdapat di Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mempelajari Pengaruh kombinasi kapur, konsorsium BPF dan bahan organik 

terhadap populasi BPF, P-tersedia dan pertumbuhan tanaman jagung manis 

{Zea Mays Saccharata Sturt.) pada tanah masam asal rawa lebak.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2006 samapai Mei 2007 

dirumah kaca dan Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode pot dirumah kaca menggunakan Rancangan acak lengkap dengan 

10 perlakuan dan 4 ulangan.

Hasil penelitian menunjukan, bahwa 100 ml BPF, 33,3 g bahan organik 

(10 kg tanah) '1 dan 8,2 g kapur (10 kg tanah)1 merupakan kombinasi terbaik dalam 

meningkatkan ketersediaan P jagung manis. Sedangkan kombinasi 33,3 g bahan 

organik (10 kg tanah)'1 dan 8,2 g kapur (10 kg tanah)'1 sangat nyata dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung manis (Zea Mays Saccharata Sturt.) 

pada rawa lebak
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan memiliki potensi yang cukup besar

untuk dikembangkan. Luas dari jenis lahan ini di Indonesia sekitar 14,7 juta hektar 

dan 1,1 juta hektar diantaranya berada di Sumatera Selatan yang terbentang di

Sungai Ogan dan Sungai Komeringkawasan hilir Sungai Musi,

(Syarkowi et al, 1992).

Pengembangan teknologi di berbagai lokasi Lahan Rawa Lebak Sumatera 

Selatan telah mampu meningkatkan hasil padi, jagung dan kedelai. Kendala utama 

yang dihadapi dalam pemanfaatan tanah - tanah masam untuk budidaya jagung 

adalah ketersediaan P yang rendah dan kelarutan Al dan Fe yang tinggi sehingga 

tanaman jagung yang tumbuh sering menunjukkan gejala kekahatan fosfor (P) dan 

keracunan Al dan Fe (Ismail et al., 1993).

Fosfor merupakan salah satu unsur hara makro esensial yang diperlukan 

tanaman selama pertumbuhannya. Di dalam tanah, P bersifat immobil dan tidak 

mudah tercuci (Sallaade and Sims, 1997; Hart et al., 2004). Ketersediaan ketiga 

bentuk orthofosfat (H2PO4', HPO42’ dan PO43) sangat dipengaruhi oleh pH tanah. 

Pada tanah masam, ketersediaan H2PO42' lebih dominan dibandingkan kedua bentuk 

orthofosfat lainnya. Pada tanah masam, P banyak diikat oleh Al3+ dan Fe3+sehingga 

P menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan tanaman. Pemupukan dengan senyawa 

yang mengandung P perlu dilakukan, akan tetapi selama kelarutan Al3+ dan Fe3+ dan 

Mn2+ di dalam tanah tetap tinggi maka pemupukan tersebut kurang efisien.

1
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Hasil penelitian Marsi dan Sabaruddin (2006) menunjukkan, bahwa 

pengapuran dengan dosis setara 1 x Al-dd paling efektif dalam meningkatkan 

P- tersedia tanah dan pengapuran dengan dosis setara 1-2 x Al-dd per hektar efektif 

dalam menurunkan kadar P-terikat (terutama Al-P dan Fe-P) pada tanah asal rawa

lebak dibandingkan dengan perlakuan tanpa pengapuran.

Menurut Hakim et al. ( 1986 ), secara umum pemberian kapur ke tanah dapat 

mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah serta jasad renik tanah. Ditinjau dari segi 

kimia tanah, pengaruh kapur yang menonjol terhadap kimia tanah adalah berupa 

naiknya kadar Ca dan atau Mg serta pH tanah.

Bahan organik tanah mengandung senyawa - senyawa P-organik seperti 

asam-asam nukleat (DNA,RNA, Adenin, tiamin, dan urasil), ester fosfot (fitin), dan 

fosfolifida (lestin). Senyawa - senyawa P-organik ini akan melepaskan P dalam 

bentuk P-tersedia melalui mineralisasi P-organik jika nisbah C/P kurang dari 200.

Bahan organik juga dapat meningkatkan P-tersedia tanah dengan melepaskan P dari

kompleks Al-P dan Fe-P dengan terbentuknya kompleks Al-BO dan Fe-BO yang

lebih kuat (Evangelou, 1998).

Bakteri pelarut fosfat (BPF) seperti Bacillus sp dan Pseudomonas sp 

merupakan mikroba tanah yang mempunyai kemampuan melarutkan P tidak tersedia 

menjadi tersedia (Subba-Rao, 1982; Widawati, 1999). Hal ini teijadi karena bakteri 

tersebut mampu mensekresikan asam - asam organik yang dapat membentuk 

kompleks stabil dengan kation - kation pengikat P di dalam tanah. Hasil penelitian 

Marsi dan Sabaruddin (2006) menunjukkan, bahwa inokulasi BPF pada rawa lebak 

dengan takaran 2 kali populasi awal mampu meningkatkan P-tersedia secara nyata 

dan menurunkan secara nyata Al-P dan Fe-P pada tanah tersebut, dibandingkan
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dengan tanah yang tidak diinokulasi BPF untuk setiap satuan unit inokulan yang 

ditambahkan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut Marsi dan Sabaruddin (2006) 

menyimpulkan bahwa efektivitas amelioran terhadap peningkatan P-tersedia terbaik 

pada tanah rawa lebak adalah perlakuan inokulasi 2 kali populasi awal BPF yang 

disertai dengan pemberian 10-15 ton bahan organik per hektar dan dosis kapur 1-2

kali setara Al-dd.

Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini dilakukan upaya pemberian

kombinasi kapur, bahan organik dan konsorsium BPF untuk meningkatkan 

ketersediaan fosfor dan pertumbuhan jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.)

pada tanah asal lahan rawa lebak.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh kombinasi kapur,

konsorsium BPF dan bahan organik terhadap populasi BPF, P-tersedia dan

pertumbuhan jagung (Zea Mays Saccharata Sturt ) pada tanah masam asal rawa

lebak.

C. Hipotesis

1. Diduga perlakuan kombinasi 100 ml BPF (10 kg tanah)'1,33,3 g bahan 

organik (10 kg tanah)'1, 8,2 g kapur (10 kg tanah)'1 merupakan perlakuan 

terbaik untuk meningkatkan ketersediaan P dan pertumbuhan tanaman 

jagung (Zea Mays Saccharata Sturt).

2. Diduga aplikasi paket perlakuan akan meningkatkan populasi BPF dan 

ketersediaan P tanah untuk menunjang pertumbuhan tanaman jagung pada tanah 

rawa lebak.
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